BAB IV
KEGIATAN-KEGIATAN PESANTREN ALQURAN NURUL FALAH
SURABAYA TAHUN 2000-2016 M

Pesantren Alquran Nurul Falah sejak berdirinya tahun 2000 M selalu
berupaya mengembangkan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan islam,
mengembangkan Kiprahnya untuk bermanfaat bagi masyarakat dan untuk

mengiringi kehidupan masyarakat dengan ilmu-ilmu agama.

Setiap pesantren pasti memiliki kegiatan-kegiatan sebagai penunjang visi
pesantren. Dalam menjalankan beberapa kegiatan dibutuhkan juga kekompakan
serta kerjasama antar pengurus. Begitupun di Pesantren Alquran Nurul Falah
Ketintang Surabaya, adanya kegiatan-kegiatan juga sebagai salah satu ajang
pengenalan Pesantren Alguran Nurul Falah kepada masyarakat luas. kegiatan-

kegiatan di Pesantren Alguran Nurul Falah Ketintang Surabaya meliputi :
. Bimbingan Baca Alquran (BBAQ) Bagi Para Santri.

Kegiatan bimbingan baca Alquran Nurul Falah bertujuan untuk
meningkatakan kualitas membaca Alquran atau bimbingan bagi yang belum bisa
membaca Alquran sama sekali”. Bimbingan Belajar Alquran (BBAQ) menjadi
kegiatan pertama yang dilakukan di Pesantren Alquran Nurul Falah sejak pertama

berdirinya yakni tahun 2000 M. Kegiatan bimbingan baca Alquran ini

>Tim Pesantren Alquran Nurul Falah. Company Profile Pesantren Alquran Nurul Falah, 8.
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diperuntukkan bagi orang dewasa dengan waktu yang bisa dipilih sendiri oleh

santri yaitu bisa di pagi hari, siang, sore, ataupun malam.

Sedangkan bimbingan baca Alquran bagi anak-anak diformalkan dalam
bentuk taman pendidikan Alquran (TPQ) Madin yang memiliki materi
pembelajaran diantaranya Alquran, Figh Islam, Tarikh Islam, Tahsinul Kitabah,
Nasyid Islam. Waktu belajar / ngaji jam 16.00 — 17.00 di hari senin-kamis (kelas
Tahsinul Qiroah) dan hari sabtu-minggu (kelas Tahfidzul Quran). Berikut pilihan
hari dan waktu bimbingan baca Alquran bagi orang dewasa di Pesantren Alquran

Nurul Falah Ketintang Surabaya.

Tabel 3.1

Jadwal Bimbingan Baca Alquran Bagi Orang Dewasa Di Pesantren

Alguran Nurul Falah Ketintang Surabaya.

NO HARI WAKTU

1 | Senin dan Selasa 1) 06.00 - 07.30 4) 15.30 - 17.00
2) 08.00 —09.30 5) 19.00 — 20.30

3) 13.00 - 14.30

2 | Rabu dan Kamis 1) 06.30 — 07.30 2) 15.30 - 15.30

2) 08.00 — 09.30 4) 19.00 — 20.30

3 | Jumat dan sabtu 1) 15.30-17.00

4 | Sabtu dan Minggu 1) 0830 09.00  2) 13.00 — 14.30
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B. Mengadakan Diklat Guru Alquran

Mengadakan diklat guru Alquran adalah salah satu kegiatan Pesantren
Alguran Nurul Falah yang bertujuan meningkatkan SDM guru untuk menjadi guru
Alguran yang handal yaitu guru yang memahami problematika umat sehingga
memiliki komitmen kuat untuk mendidik generasi Qurani serta memiliki
kompetensi dalam proses belajar mengajar dalam penguasaan metodologi
pengajaran modern dan menguasai prinsip-prinsip ilmu Alquran dan yang tidak
kalah penting adalah mampu berdakwah di lingkungan masyarakat sekitarnya,
kegiatan diklat ini diadakan mulai tahun 2004 M. Program diklat guru Alquran
Nurul Falah adalah untuk meningkatkan kualitas guru Alquran, adapun bentuk
kegiatannya meliputi’:

a. Diklat mahir membaca Alguran

Diklat ini dilaksanakan untuk memenuhi standart guru Alquran dengan
kompetensi khusus baca Alguran secara tartil. Diklat ini untuk mempersiapkan
guru-guru Alquran untuk masuk kediklat standarisasi. Penerimaan santri untuk
kegiatan mahir membaca Alquran dibuka setiap bulan, tetapi peserta yang
mengikuti harus melalui tes terlebih dahulu dari pembina/guru - guru pengajar
Alguran karena pelatihan ini tidak menerima santri yang baru belajar Alquran
tetapi sudah lancar dalam membaca Alquran dengan mahroj dan tajwid. Bagi
yang nantinya sudah mahir membaca Alquran maka diadakan diklat selanjutnya

oleh pihak pesantren yaitu standarisasi untuk menjadi guru Alquran.

7* Abdur Rohim, Wawancara, Surabaya, 10 Februari 2017.
” Tim Pesantren Alquran Nurul Falah, Company Profile Pesantren Alquran Nurul Falah,5.
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b. Diklat Standarisasi Guru Alquran metode Tilawati

Diklat ini dilaksanakan untuk memenuhi standart guru Alquran yang
berkualitas dengan kompetensi baca Algquran secara tartil, penguasaan lagu rost
(lagu dasar untuk kemudahan belajar), ketrampilan mengajar dan mengelola
kelas. Biasanya pihak pesantren akan mendapatkan undangan untuk melakukan
diklat ini dari lembaga-lembaga pendidikan, misalnya setiap tahun pesantren
Alquran Nurul Falah diundang oleh IQMA (ikatan Qori’- Qoriah Mahasiswa)
Universitas Sunan Ampel Surabaya untuk melakukan standarisasi guru
Alguran metode Tilawati di sana. Diklat ini dilakukan selam 3 hari, hari
pertama belajar mengenai lagu Tilwati, hari kedua belajar mengenai teknik
mengajar metode Tilawati dan hari ketiga pihak pesantren akan melakukan
munaqosah semua peserta pelatihan untuk diberikan syahadah mengajar sesuai
kemampuannya.

c. Diklat terampil mengajar

Diklat ini bertujuan untuk mencetak guru Alquran yang lebih kreatif
sekaligus siap menjadi kepala/pengelola TPQ. Dengan kompetensi mampu
menyusun kurikulum pendidikan Alqguran, manajemen pengelolaan TPQ,
psikologi pendidikan anak, kreatif dan bisa memberikan motivasi baik kepada
guru yang lain maupun kepada santri. Diklat ini dibuka setiap 3 bulan sekali
dan diklatnyapun berlangsung selama 3 bulan, mayoritas yang mengikuti diklat
ini adalah para guru Alguran yang memiliki keinginan untuk lebih
meningkatkan kemampuannya dlam belajar mengelola sebuah lembaga

pendidikan.
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a. Diklat guru TK Islam (DGTKI)

Diklat guru TK Islam (DGTKI) adalah Program pendidikan satu tahun
untuk guru TK Islam atau calon Guru TK Islam, bertujuan meningkatkan
kualitas pengajaran guru TK Islam yang memiliki komitmen dan kompetensi
serta bisa mengajarkan Alquran di TK Diklat DGTKI yang diadakan oleh
pesantren Alquran Nurul Falah dimulai sejak tahun 2007. Visi DGTKI adalah
menghasilkan lulusan guru TK Islam yang memiliki kompetensi dan komitmen
yang tinggi. Misi DGTKI adalah meningkatkan kualitas TK-TK islam sebagai
lembaga pendidikan pra sekolah yang didukung guru-guru yang berkualitas
dalam kompetensi maupun komitmen’. Diklat ini diadakan di pesantren
Alguran Nurul Falah dan Aula TK al- Hikmah JI. Gayungsari IV No0.27-29
Surabaya. Untuk mengikuti diklat DGTKI harus memenuhu beberapa syarat
pendaftaran setelah itu mengikuti test masuk yaitu test membaca Alquran, Test
potensial Akdemil (TPA), Wawancara dan psykotest.

Strategi diklat yang digunakan oleh Pesantren Alquran Nurul Falah
adalah : 1) Pre Service Training yaitu membangun kerangka teori dan konsep
yang kuat dan benar. 2) In service Training yaitu membangun keterampilan
real mengajar. Dengan strategi ini diharapakan lulusan akan memiliki
kompetensi yang memasukan antara kerangka konsep dan teori dengan dengan

benar dan pengalaman real di lapangan’’.

’® http://diklatgurutk.blogspot.co.id/2010/04/strategi-dgtki-nurul-falah.html,20 Maret 2017.
"7 Subiyanto , Wawancara, Surabaya, 23 April 2017.



http://diklatgurutk.blogspot.co.id/2010/04/strategi-dgtki-nurul-falah.html,20
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C. LAZIS (Layanan Zakat, Infaq, Shodaqoh) Nurul Falah

Dalam sebuah lembaga, adanya badan yang mengatur keuangan
sangatlah penting keberadaannya. Setiap kegiatan atau program yang akan
berjalan pastilah membutuhkan dana untuk biaya operasionalnya sehingga
semua kegiatan akan berjalan dengan lancar. Seperti halnya pesantren Alquran
Nurul Falah juga memiliki badan keuangan sendiri yang dinamakan LAZIS Nurul
Falah. LAZIS Nurul Falah merupakan baitul maal atau lembaga keuangan yang

menunjang program-program dari pesantren ini.

Program penyaluran LAZIS Adalah bidang penghimpun dana Zakat, Infak
dan sedekah secara produktif baik dari perorangan atau kelembagaan. Keberadaan
ZI1S ini sudah berlegalitas atau diresmikan berdasarkan : SK KEMENHUMKAM
RI No.C.324.HT.03.01-TH 2002, Sk Kementrian Agama Kota Surabaya Nomor:
Kd.15.29/3/Pp.00.7/363/2015, SK Dinas Sosoial Surabaya STP Nomor

446.3/3184/436.615/2015.

LAZIS Nurul Falah diadakan sejak tahun 2000, diadakannya LAZIS Nurul
Falah sebagai salah satu media menghimpun dana untuk disalurkan bagi
pendidikan Alquran. Dana zakat, infak dan sedekah diyakini mampu memberi
sumbangsih dalam mendorong kemajuan pendidikan dan pembangunan manusia.
Sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki
potensi zakat, infak dan sedekah serta wakaf yang terbilang cukup tinggi. Namun,
potensi yang ada belum dapat dikelola dan didayagunakan secara maksimal

terutama dalam peningkatan kualitas pendidikan Alquran. Untuk kelancaran
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program yang sudah digagas, maka terbentuklah bidang penghimpun dana yang
bertugas secara khusus menggali potensi dana umat yang akan disalurkan untuk
pemberdayaan dan peningkatan kualitas sumber daya guru Alguran dan bantuan
media penunjang belajar bagi santri’®. Lazis ini memiliki visi dan misi sebagai

berikut :

1. Visi
Menjadi lembaga amil zakat nasional sebagai filantropi dakwah yang

amanah dan profesional berbasis pengembangan program pendidikan Alquran.
2. Misi

a. Pengembangan program pemberantasan buta huruf Alquran.

b.  Pemberdayaan jaringan pendukung dakwah.

c. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan penghidupan guru Alquran.

d. Menyalurkan bantuan beasiswa santri Alquran.

e. Pemberdayaan ekonomi mikro masyarakat dhuafa’.

Pengumpulan dana LAZIS Nurul Falah dengan cara membentuk
koordinator-koordinator pada setiap wilayah yang disebut sebagai relawan.
Disebutsebagai relawan karena seseorang yang pada dasarnya mau dan ingin
merelakan sebagian waktunya untuk melakukan sebuah kegiatan tanpa
pengharapan imbalan. Keinginan untuk menjadi anggota relawan LAZIS Nurul
Falah adalah berangkat dari sebuah keinginan untuk menyumbangkan sebagian

waktu  hidupnya  (jama’ah) untuk  ikut = menyambungkan  para

"8 Umar Jaeni , Wawancara, Surabaya, 22 Maret 2017.
7 http://nurulfalah.org/lazis.html, 27 Maret 2017.



http://nurulfalah.org/lazis.html

71

donatur dalam menyalurkan zakat, infag dan shadagahnya dengan melalui
sebagian waktu hidupnya (jama’ah) untuk ikut menyambungkan para
donatur dalam menyalurkan zakat, infag dan shadagahnya dengan melalui

LAZIS Nurul Falah.

Pada awal pembentukannya, koordinator relawan hanya berjumlah
beberapa orang saja, tetapi dengan bertambahnya jumlah jama’ah dari LAZIS
Nurul Falah, maka jumlah koordinator relawan LAZIS Nurul Falah juga
semakin meningkat sesuai dengan daerah masing-masing. Infaq atau
shadagah rutin dari jama’ah dikumpulkan melalui relawan-relawan yang

tersebar di beberapa wilayah daerah.

Adapun dari jenis yang ditawarkan kepada donatur adalah zakat, infaq,
sedekah dan dari keempat jenis tersebut calon donatur dapat memilih untuk
menyalurkan sebagian hartanya. Dengan ketentuan nominal minimal Rp. 25.000
dan untuk maksimalnya tidak ada patokan tergantung dari kemampuan dan niat

donatur dalam mendonasikan hartanya.

Dari perolehan dana donasi juga debedakan sesuai jenisnya baik zakat,
infaq dan sedekah. Layanan dalam donasi juga dipermudah oleh pihak Nurul
Falah selain dengan menyediakan layanan transfer melalui Bank atau langsung
datang ke kantor, Nurul Falah juga menyediakan layanan penjemputan donasi
donatur oleh Jungut Nurul Falah yang akan langsung datang ketempat donatur
sesuai permintaan. Tentunya dengan adanya layanan ini diharapkan para donatur

merasa nyaman dan tidak perlu susah payah harus datang ke kantor Nurul Falah
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terlebih dahulu. Donatur juga dapat memilih untuk menjadi donatur insidentil
(sewaktu-waktu) atau rutin (tetap). Dengan budaya kerja amanah, profesional dan
transparan, ZIS Nurul Falah berusaha mengembangkan diri menjadi lembaga

zakat terpercaya. Dan seiring waktu, kepercayaan publik semakin menguat®.

Adapan bentuk penyaluran ZIS Nurul Falah adalah sebagai berikut
PENTASQU (Peningkatan kualitas guru Algquran), WIDIA (wakaf media untuk
belajar alquran), BESTARI (bea sisiwa buat santri berprestasi), PERSADA
(Peduli orang tua santri shuafa), NANDA (Layanan dakwah masyarakat), PETA

(Pembangunan pesantren tafhidz Alguran).

LAZIS Nurul Falah telah memiliki beberpa kantor cabang dibeberapa
kota, diantaranya : Cabang Jember (Yayasan Nurul Amien JI. Achmad Yani V1/40
Tembaan Jember). Cabang Malang (JI.Candi Bima 4c Malang). Cabang Bali

(JI.Gn Cemara V1/36 Monang Maning Denpasar Bali).

Pemberdayaan ekonomi yang ditujukan kepada jama’ah LAZIS Nurul
Falah tujuannya adalah mengangkat ekonomi jama’ah yang ikut dalam
program pemberdayaan. Disamping itu juga, LAZIS Nurul Falah mengajak
jama’ah untuk menyisihkan sebagian rezekinya. Harapan ke depan dari LAZIS
Nurul Falah bahwa jama’ah diharapkan dapat mencapai kemandirian individu
dalam hal ekonomi, pendidikan, dan intelektual yang dilandasi oleh nilai-nilai

Qurani.

% Anis Efendi, Wawancara, Surabaya, 05 Mei 2017.



